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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi angka kebuntingan
sapi lokal dan crossbreed di Sumatera Barat. Jumlah sapi betina yang digunakan sebanyak 162 ekor,
terdiri dari 62 ekor sapi lokal dan 100 ekor sapi crossbreed dari paritas-0 sampai paritas-4 pada Pos
Inseminasi Buatan (IB) di Sumatera Barat, sedangkan pengamatan perubahan tampilan vulva dilakukan
pada dua lokasi penelitian yang terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi. Semen beku yang
diinseminasi terdiri dari empat bangsa yang berbeda yaitu sapi simental, sapi brahman, sapi limosin,
dan sapi bali. Pemberian pakanan dan pemeliharaan sapi hampir sama untuk semua Pos IB. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok pola faktorial dengan membandingkan faktor
waktu IB, faktor paritas, faktor perubahan tampilan vulva dengan dua bangsa sapi dan lokasi sebagai
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak
terdapat interaksi (P>0,05) antara waktu IB , bangsa, tampilan vulva, dan paritas. Tetapi, waktu IB
nyata (P<,05) memengaruh angka kebuntingan sapi. Angka kebuntingan tertinggi didapatkan pada sapi
yang di-IB pada akhir estrus (13-18 jam ) yaitu 68,91%, sapi lokal adalah 71,82%, dan pada paritas-3
adalah 67,19%, dengan perubahan tampilan vulva adalah 74,25%. Simpulan dari penelitian adalah
waktu IB dan tanda-tanda kemerahan pada vulva saat di-IB merupakan faktor yang memegang peranan
besar terhadap angka kebuntingan sapi.

Kata-kata kunci: waktu inseminasi buatan, vulva, paritas, angka kebuntingan

ABSTRACT

An experiment was conducted to evaluate determinant factors on conception rate of local and crossbreed
cow at West Sumatera. There were 162 cows of four Al center at parity-0 to 4™ parity (P-4), inseminated
using frozen semen of four different bulls (simental,brahman, limousine and Bali cattle). All fed similarity
at four Al centers and location to observation of sign of estrus in high land and low land in West Sumatera.
All data were analyzed using analyzed of variance in Randomized Block Design (RBD) in factorial as a
factor A was time of inseminated; parity;sign of vulva,breed and two location as a replication. Resultsof
this study showed that there were no interaction between time of insemination, breed, parity and the
reddish sign of vulva (P>0.05) on conception rate. On the contrary,there were significantly different
(P>0.05) on conception rate by time of insemination. The highest conception rate wasfound at the end of
estrus 13-18 h (68.91%),local cow (71.82%), P-3 (67.19%) and reddish sign of vulva (74.25%). It was
concluded that the effects,both inseminationtime and reddish sign of vulva might be the important factor
to get the highest conception rate of the cows.

Key words: time of insemination; parity; sign of vulva,parity,conception rate
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PENDAHULUAN

Inseminasi Buatan (IB) merupakan sistem
perkawinan pada ternak sapi yang bertujuan
untuk meningkatkan populasi atau angka
kelahiran. Keberhasilan IB pada sapi
ditentukan oleh beberapa faktor di antaranya
faktor induk sapi berkaitan dengan umur induk
sapi, kemampuan peternak dalam mendeteksi
estrus, dan faktor pelayanan IB oleh
inseminator. Hafez (2000) menyatakan bahwa
waktu optimum untuk melakukan IB adalah
12—-18jam sesudah terlihat tanda—tanda estrus
atau standing heat. Dalam prakteknya
peternak mengamati estrus pada fase pro estrus
yaitu beberapa jam sebelum estrus, sehingga
inseminasi yang dilakukan lebih cepat atau
terlambat. Waktu IB dan deteksi estrus
merupakan faktor yang menentukan untuk
terjadinya kebuntingan pada sapi yang di-IB.
Menurut Supriatna (2013), bahwa deteksi estrus
yang akurat ditandai dengan kebuntingan pada
sapi setelah di-IB, semakin sering pengamatan
estrus maka semakin banyak sapi terdeteksi
berahi. Zaituni (2007) melaporkan bahwa angka
kebuntingan sapi di Kota Padang adalah 61,24%
dengan service per conception (s/c) adalah 1,53.

Kendala yang sering terjadi pada program
IB adalah pengamatan estrus yang kurang
tepat, karena terbatasnya waktu dalam
pengamatan estrus oleh peternak dan kurang
cermatnya mengamati tanda—tanda estrus. Hal
tersebut berdampak dalam menentukan waktu
yang tepat untuk inseminasi oleh inseminator.
Pengamatan estrus dilakukan dengan menga-
mati perubahan tingkah laku dan perubahan
organ reprodukasi bagian luar. Waktu deteksi
estrus sampail mendapatkan pelayanan IB
adalah saat yang sangat kritis untuk
mendapatkan angka kebuntingan yang tinggi.
Angka kebuntingan yang tinggi didapatkan
pada interval waktu 6-24 jam setelah estrus dan
kemudian akan menurun.

Di Sumatera Barat IB telah dilakukan
sejak tahun 1973 dan sampai sekarang
merupakan sistem perkawinan yang paling
efisien pada ternak sapi. Tujuan penerapan IB
pada dasarnya untuk meningkatkan mutu
genetik sapilokal dengan menggunakan semen
beku dari bangsa sapi simmental, Brahman, dan
limosin. Namun demikian, terkendala oleh
rendahnya tingkat keberhasilan IB pada sapi
peternakan rakyat. Angka kebuntingan
merupakan variable yang utama yang berkaitan
langsung dengan keberhasilan IB. Untuk
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mendapatkan angka keberhasilan yang tinggi
dari program IB dilakukan dengan mening-
katkan angka kebuntingan. Namun demikian,
banyak faktor yang memengaruhi angka
kebuntingan baik faktor genetik maupun non
genetik, di antaranya bangsa induk sapi, paritas,
waktu IB, dan pengamatan tanda—tanda estrus
oleh peternak.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan
penelitian untuk menjadi landasan langkah-
langkah selanjutnya penerapan teknologi
pendamping program IB pada sapi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor—
faktor yang memengaruhi angka kebuntingan
sapi hasil IB di Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada sapi potong
yang di-IB pada Peternakan Rakyat di Sumatera
Barat. Lokasi penelitian adalah empat pos IB
yang terdapat di Sumatera Barat. Sapi yang
di-IB merupakan sapi rakyat yang dipelihara
secara semi intensif. Bangsa sapi yang di-IB
pada peternakan terdiri dari sapi lokal dan
crossbreed. Sapilokal adalah sapi asli Indonesia
terdiri dari sapi pesisir, peranakan ongole (PO),
dan sapi bali. Sapi crossbreed adalah sapi
persilangan antara sapi lokal dengan sapi
simmental, sapl brahman, dan sapi limosin.
Jumlah sapi terdiri dari 62 ekor sapi lokal dan
100 ekor sapi crossbreed, dengan total sapi
keseluruhan adalah 162 ekor sapi yang di-IB.
Palpasi per rektal dilakukan 60 hari pasca-1B
untuk menentukan kebuntingan sapi.
Perhitungan angka kebuntingan menggunakan
rumus Toelihere (1993) yaitu jumlah sapi yang
bunting saat IB pertama dibagi dengan jumlah
sapi yang di-IB dikali 100%. Analisis data
dilakukan dengan sidik ragam dalam rancangan
acak kelompok pola faktorial, sebagai faktor A
adalah waktu IB yang terdiri dari empat tahap
yaitu: 1) awal estrus; 2) pertengahan estrus; 3)
akhir estrus, dan 4) enam jam setelah estrus
berakhir. Faktor B adalah paritas sapi terdiri
dari lima paritas yaitu paritas-0 sampai paritas-
4 pada dua bangsa sapi yaitu sapi lokal dan
crossbred. Dua lokasi penelitian yaitu dataran
rendah dan dataran tinggi sebagai ulangan.

Penentuan Angka Kebuntingan Berda-
sarkan Waktu 1B

Sapi yang di-IB dikelompokan berdasarkan
waktu pelayanan IB pada empat pos IB di
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Sumatera Barat. Peternak mengamati sapi
ketika pertama kali melihat tanda-tanda estrus,
kemudian melaporkan kepada inseminator
untuk di-IB. Pelayanan IB dilakukan pada saat
laporan diterima atau menunggu beberapa jam
setelah pelaporan. Waktu pelayanan IB terdiri
dari empat kelompok yaitu: awal estrus (0 -6
jam); pertengahan estrus (7-12 jam); akhir
estrus (13-18 jam); dan enam jam setelah akhir
estrus (19-24 jam). Penelitian ini dirancang
dengan rancangan acak kelompok pola faktorial,
dengan faktor pertama adalah waktu IB yang
terdiri empat tahap (awal estrus, pertengahan
estrus, akhir estrus, dan enam jam setelah akhir
estrus), sedangkan faktor kedua adalah bangsa
sapi (lokal dan crossbreed)

Penentuan Angka Kebuntingan Berda-
sarkan Paritas Sapi yang di-IB

Paritas sapi yang di-IB ditentukan
berdasarkan jumlah kelahiran pada seekor induk
sapi. Kriteria paritas terdiri dari: PO = golongan
sapi yang belum pernah beranak; P1=golongan
sapiyang telah pernah beranak satu kali; P2 =
golongan sapi yang telah pernah beranak dua
kali; P3= golongan sapi yang telah pernah
beranak tiga kali; dan P4 = golongan sapi yang
telah pernah beranak empat kali. Penetapan
paritas berdasarkan laporan peternak. Sapi
yang tidak diketahui paritasnya atau ada
keraguan tidak dijadikan materi penelitian.
Jumlah sapi untuk masing— masing paritas
berdasarkan pada sapi yang di-IB saat
penelitian. Data dianalisis dengan sidik ragam
dalam rancangan acak kelompok pola faktorial,
sebagai faktor pertama adalah paritas dan
kedua bangsa sapi, serta dua ulangan lokasi
dataran rendah dan tinggi.

Penentuan Angka Kebuntingan Berda-
sarkan Perubahan Tampilan Vulva
Deteksi estrus dilakukan berdasarkan
pengamatan perubahan organ reproduksi bagian
luar dan adanya lendir (mukus) pada saat sapi
betina di-IB. Pengamatan estrus dilakukan pada
saat di-IB, kemudian dikelompokan berdasarkan
adanya mukus dan kebengkakan serta berwarna
merah pada vulva. Inseminasi buatan pada
peternakan rakyat dilaksanakan berdasarkan
pengamatan minimal dua tanda-tanda estrus.
Data perubahan tampilan vulva (merah dan
mukus) pada kedua bangsa sapi dan lokasi yang
berbeda (dataran tinggi dan rendah) terhadap
angka kebuntingan dianalisis menggunakan
sidik raam dalam rancangan acak kelompok pola
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faktorial, dengan faktor pertama perubahan
vulva, faktor kedua bangsa dan ulangan adalah
lokasi (dataran rendah dan dataran tinggi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Angka Kebuntingan Berda-
sarkan Waktu IB dan Bangsa Sapi

Waktu inseminasi pada saat estrus
merupakan faktor utama yang memengaruhi
angka kebuntingan. Penetapan waktu IB
berdasarkan pengamatan di lapangan sesuai
dengan yang dilakukan oleh inseminator pada
pelayanan IB. Rataan angka kebuntingan pada
awal estrus (45,70%), tengah estrus (6,.59%),
akhir estrus (68,91%), dan enam jam setelah
estrus (61,55%). Waktu IB berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap angka kebuntingan. Hasil
penelitian ini mendapatkan angka kebuntingan
tertinggi adalah pada akhir estrus (13-18 jam)
dan terendah angka kebuntingan (45,70 %)
apabila inseminasi dilakukan pada awal estrus
atau( 0-6 jam). Penelitian ini juga menghasilkan
bahwa angka kebuntingan rendah, apabila
inseminasi dilakukan pada awal estrus dan
enam jam estrus berakhir (Gambar 1.).
Penetapan waktu IB terbaik pada sapi
berdasarkan pada lama estrus dan waktu
ovulasi. Perkiraan waktu inseminasi
didasarkan pada parameter tersebut dalam
pelayanan IB di peternakan rakyat. Pada akhir
estrus (13-18 jam) merupakan yang terbaik
karena sudah mendekati waktu ovulasi,
sehingga IB yang dilakukan menghasilkan
kebuntingan. Dengan demikian angka
kebuntingan dapat ditingkatkan apabila
inseminasi buatan dilakukan mendekati akhir
estrus (13-18 jam). Hasil penelitian ini sama
dengan yang dilaporkan oleh Mollah et al. (2014)
bahwa waktu IB nyata (P<0,05) memengaruhi
angka kebuntingan pada sapi, dengan angka
kebuntingan tertinggi didapatkan 71,1% pada
waktu IB 8-12 jam dibandingkan dengan waktu
IB 13-18 jam dan 19-24 jam adalah 46,1% dan
34,6%. Tidak terdapat interaksi (P>0.05) antara
waktu inseminasi dengan bangsa terhadap
angka kebuntingan. Hal tersebut berkaitan
dengan lama estrus dan waktu ovulasi yang
sama pada sapi, sehingga tidak terdapat
interaksi antara waktu IB dan bangsa sapi.
Faktor yang juga memengaruhi angka
kebuntingan adalah faktor manajemen
pemeliharaan yang berkaitan dengan jarak
pascapartum dan menyusui.
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Gambar 1. Waktu inseminasi buatan terhadap angka kebuntingan.

Interval estrus sampai pelayanan IB
berdasarkan pada waktu ovulasi atau pada fase
metestrus. Keberhasilan IB sangat ditentukan
oleh interval waktu ovulasi. Hal tersebut
terbukti semakin mendekati waktu ovulasi yaitu
pertengahan estrus dan akhir estrus,
mendapatkan angka kebuntingan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pada awal estrus
dan enam jam setelah akhir estrus. Ada
hubungan antara perkembangan folikel pada
sapi dengan angka kebuntingan, karena pada
gelombang 3 pertumbuhan folikel adalah waktu
mendekati terjadinya ovulasi. Ini sama dengan
yang dinyatakan oleh Towson et al. (2002) bahwa
fertilitas sapi yang laktasi adalah tinggi jika di-
IB sesudah ovulasi pada gelombang 3
pertumbuhan folikel daripada gelombang 2
pertumbuhan folikel dan angka kebuntingan
nyata lebih tinggi pada gelombang 3
pertumbuhan folikel (80%) dibandingkan
gelombang 2 pertumbuhan folikel (63%). Angka
fertilisasi menurun apabila IB dilakukan sangat
dekat dengan waktu ovulasi yaitu kurang dari
12 jam dan enam jam sebelum ovulasi (Roelofs
et al., 2006). Ayres et al. (2008) melaporkan
bahwa angka kebuntingan ditemukan tinggi
pada sapi dengan interval IB 15 jam seebelum
waktu ovulasi, dibandingkan dengan interval
waktu IB lima jam sebelum ovulasi. Hasil
penelitian ini hampir sama dengan yang
dilaporkan oleh Miah et al. (2004) bahwa angka
kebuntingan berbeda nyata karena adanya
variasi waktu inseminasi dan waktu inseminasi

yang tepat adalah 11-14 jam setelah estrus.
Menurut Oliveira et al. (2011) tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05) antara waktu
ovulasi dengan angka kebuntingan pada sapi
perah dengan angka kebuntingan 58,3% setelah
24 jam dan 77,3% setelah 32 jam waktu IB yang
baik.

Angka kebuntingan (71,82%) didapatkan
pada sapi lokal dengan IB dilakukan pada akhir
estrus (13-18 jam ) dan pada sapi crossbreed
(69,17%). Namun demikian, tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P>0,05). Bangsa sapi
lokal yang digunakan adalah sapi bali yang
mempunyai fertilitas dan adaptasi yang tinggi
dibandingkan dengan sapi crossbreed.
Rendahnya angka kebuntingan pada sapi
crossbreed disebabkan daya adaptasi yang
rendah, karena sapi tersebut merupakan
turunan kedua hingga kelima yang mempunyai
fertilitas lebih rendah. Hasil penelitian ini sama
dengan yang dilaporkan oleh Haque et al. (2015)
yang menyatakan bahwa bangsa sapi tidak
nyata (P>0,05) memengaruhi angka
kebuntingan sapi dengan kisaran 50,3-59,1%.
Sementara itu Miah et al. (2004) melaporkan
bahwa angka kebuntingan tertinggi (46,15%)
didapatkan pada sapilokal dan terendah pada
sapi persilangan lokal dan sapi frisian (35,39%).
Demikian juga dengan yang dilaporkan oleh
Sharifuzzaman et al. (2015) bahwa terdapat
perbedaan angka kebuntingan antara bangsa
yang berbeda, angka kebuntingan tertinggi
didapatkan pada sapi lokal (69,23%), sedangkan
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pada sapi Sahiwal cross (67,92%) dan terendah
pada sapi frisian cross (567,22%). Namun, lebih
tinggi dari yang dilaporkan oleh Paul et al.
(2015) bahwa bangsa sapi tidak nyata (P>0,05)
pengaruhnya terhadap angka kebuntingan yaitu
pada sapi lokal di Bangladesh 34,8% dan sapi
crossbred adalah 34,9 %. Hasil penelitian ini
memperoleh angka lebih rendah daripada
Marongiu et al. (2002) pada sapi sarda dengan
angka kebuntingan 95% dan persilangan antara
sapi charolais dengan sapi sarda adalah 57 %.

Keberhasilan IB ditentukan dari
perkembangan folikel pada ovarium yaitu pada
fase perkembangan folikel atau fase luteal.
Waktu IB yang tepat berkaitan dengan waktu
ovulasi. Sapi menurut Peres et al. (2009) yang
memiliki folikel kecil saat di-IB nyata memiliki
angka ovulasi dan angka kebuntingan yang lebih
rendah (P<0,05). Selanjutnya Calazo dan
Mapliton (2014) menyatakan bahwa ada tiga fase
gelombang pertumbuhan folikel pada ovarium
yaitu fase gelombang I adalah saat estrus sampai
hari pertama, gelombang kedua yaitu hari ke-9
dan 10; dan gelombang ketiga adalah hari ke-
15 dan 16 siklus estrus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
waktu inseminasi pada sapi menentukan
tingkat keberhasilan atau angka kebuntingan.
Ketepatan deteksi estrus dan kecepatan
melaporkan pada inseminator IB mesti
dilakukan pada waktu yang tepat. Waktu IB
pada sapi nyata (P<0,05) memengaruhi angka
kebuntingan sapi yang di-IB. Waktu IB pada
akhir estrus (13-18 jam) merupakan yang
tertinggi angka kebuntingan secara keselu-
ruhan adalah (68,91 %) dan rataan angka
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kebuntingan sapi lokal (71,82 %) dan sapi
crossbreed (69,17 %).

Penentuan Angka Kebuntingan Berda-
sarkan Paritas dan Bangsa Sapi
Berdasarkan paritas didapatkan angka
kebuntingan pada paritas-0 sampai P-4 adalah
41,57%, P-1 50,89%, P-2 54,26%, P-3 59,00%
dan P-4 4,01% secara berturut-turut. Angka
kebuntingan pada paritas-0 hampir sama dengan
paritas-4 dan tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P>0,05). Demikian juga tidak terdapat
interaksi (P>0,05) antara paritas dan bangsa
terhadap angka kebuntingan. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya variasi angka
kebuntingan, yaitu meningkat dari paritas-0
sampail paritas-3, kemudian menurun pada
paritas-4. Hasil penelitian ini sama dengan yang
dilaporkan oleh Asseged dan Berhanu (2004)
yang menyatakan bahwa angka kebuntingan
meningkat dari paritas satu sampai paritas
empat dan menurun pada paritas selanjutnya
dan tidak terdapat perbedaan yang nyata
pengaruh paritas terhadap jumlah service per
kebuntingan. Menurut Miah et al. (2004) dan
Mollah et al. (2014) bahwa angka kebuntingan
mulai dari paritas nol sampai paritas tiga lebih
tinggi dari paritas empat dan lima. Thsan dan
Wahyuningsih (2011) menyatakan bahwa indek
fertilitas bangsa sapi maupun paritas tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05).
Selanjutnya Bayumi et al. (2004) menyatakan
bahwa perlakuan sinkronisasi yang berbeda dan
paritas tidak nyata (P>0,05) mememgaruhi
angka kebuntingan pada sapi. Hal ini berkaitan
dengan umur ternak yang diamati pada
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Gambar 2. Paritas sapi terhadap angka kebuntingan.
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penelitian masih pada masa produktif (P0-P4)
berkisar pada umur 3-6 tahun. Umur
memengaruhi fertilitas dan hewan muda
fertilitas lebih rendah dibandingkan dengan sapi
yang sudah beberapa kali beranak. Angka
kebuntingan tertinggi didapatkan pada bangsa
sapilokal paritas tiga.

Pada penelitian ini didapatkan angka
kebuntingan sapi lokal pada paritas-0 sampai
paritas empat berturut-turut P-0 (41,01%), P-1
(45,05), P-2 (55,76%), P-3 (70,38 %) dan P-4
(43.025), sedangkan berturut- turut sapi
crossbreed P-0 (42,12%), P-1 (56,79%),P-2
(62,75%), P-3 (56,79 %) dan P-4 (45,00%). Pada
Gambar 2, disajikan bahwa angka kebuntingan
tertinggi didapatkan pada pada paritas-3 untuk
sapi lokal dan pada paritas-1 untuk sapi
crossbreed. Hasil penelitian ini hampir sama
dengan yang dilaporkan oleh Miah et al. (2004)
dan Haque et al. (2015) bahwa angka
kebuntingan tertinggi didapatkan pada sapi
lokal dengan paritas-2 dan menurun pada p-5.
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Gambar 4. Perubahan vulva terhadap angka
kebuntingan
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Selanjutnya Sharifuzzaman et al. (2015)
melaporkan bahwa angka kebuntingan tinggi
pada paritas-3 (79,63 % ) dan paritas -4 (75,00%
) dan menurun dari paritas-6 sampai paritas
selanjutnya. Pada dasarnya bangsa sapi dan
paritas menyebabkan perbedaan angka
kebuntingan. Angka kebuntingan pada sapi
lokal dan crossbreed pada p-4 sampai p-6 adalah
tinggi dengan rataan 42,2%.

Pada peternakan rakyat agak sulit untuk
mendapatkan pengaruh paritas terhadap
fertlitas,karena lingkungan yang berkaitan
dengan manajemen dan pakan lebih
mempengaruhi fertilitas sapi. Angka
kebuntingan dipengaruhi oleh paritas yaitu
paritas-1 sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan paritas-6 pada sapi holstein (Muller et
al., 2014). Selanjutnya Jamrosik et al. (2005) dan
Bonneville-Herbert et al. (2011) menyatakan
bahwa paritas merupakan faktor utama yang
menyebabkan terjadinya kawin ulang dan
memungkinkan untuk dilakukan culling.
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Gambar 5. Mukus pada vulva terhadap angka
kebuntingan
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Gambar 6. Perubahan vulva dan mucus
terhadap angka kebuntingan
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Berdasarkan hasil penelitian ini terungkap
bahwa paritas-3, memiliki angka kebuntingan
tertinggi untuk sapi lokal (70,34), sedangkan
sapi crossbreed angka kebuntingan tertinggi
pada paritas-2 (56,79%).

Pengaruh Perubahan Tampilan Vulva
terhadap Angka Kebuntingan

Angka kebuntingan pada sapi saat di-IB
memperlihatkan perubahan vulva warna merah
pada dataran tinggi adalah 72,.73% dan 75,76%
untuk sapi lokal dan crossbreed secara berturut-
turut, sedangkan pada dataran rendah adalah
62,5% dan 5,82 % untuk sapi lokal dan
crossbreed secara berturut-turut (Gambar 3).
Rataan angka kebuntingan dengan adanya
mucus (27,27%) untuk sapilokal pada dataran
tinggi dan 37,50% pada dataran rendah. Pada
sapi crossbreed didapatkan angka kebuntingan
24,24% pada dataran tinggi dan 41,18% untuk
dataran rendah (Gambar 4). Rataan angka
kebuntingan pada sapi di dataran tinggi lebih
tinggi (74,25 %) dan dataran rendah (60,66%)
dengan perubahan vulva warna kemerahan
dibandingkan dengan tanda-tanda estrus dengan
adanya mucus (Gambar 5). Adanya mukus baik
untuk dataran tinggi (25,76%) maupun dataran
rendah(39,34% ) adalah rendah. Pada Gambar
6 disajikan angka kebuntingan lebih tinggi baik
dengan perubahan tampilan vulva kemerahan
(67,62%) maupun dengan adanya mukus pada
vulva (67,29%). Pada sapi crossbreed lebih
rendah baik untuk tampilan vulva (32,39%)
maupun untuk adanya mukus (32,71%). Estrus
ditandai dengan adanya perubahan pada organ
reproduksi bagian luar terutama pada vulva
memerah dan bengkak serta adanya cairan
kental (mucus) mengalir pada vulva. Kedua
tanda-tanda ini sudah menjadi patokan pada
peternak dan inseminator dalam pelayanan IB.
Pada program IB deteksi estrus merupakan
faktor utama yang menentukan angka
kelahiran anak sapi. Pengamatan estrus yang
kurang atau tidak akurat, menurunkan angka
kebuntingan yang selanjutnya memperpanjang
calving interval. Intensitas estrus atau derajad
penampakan estrus merupakan tanda-tanda
yang membedakan ekspresi estrus yang
ditampilkan oleh induk sapi. Kedua tanda-tanda
ini merupakan faktor penentu untuk pelayanan
IB pada sapi. Perbedaan angka kebuntingan
dipengaruhi oleh tampilan pada vulva.

Perbedaan lokasi tempat hidup sapi
berkaitan dengan manajemen dan pakan yang
tersedia yaitu energi yang dibutuhkan untuk
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proses reproduksi yang berkaitan dengan
keseimbangan hormonal. Pada daerah dataran
tinggi ketersediaan hijauan lebih baik
dibandingkan dengan dataran rendah.

Deteksi estrus pada program IB relatif sulit
dilakukan tetapi merupakan faktor yang penting
pada penerapan IB pada sapi potong rakyat.
Salah satu faktor yang membuat rendahnya
tingkat keberhasilan IB adalah deteksi estrus
oleh peternak dengan waktu pengamatan yang
terbatas dan kesalahan dalam mendeteksi
tanda-tanda estrus. Menurut Ptaszynska (2009)
bahwa estrus adalah suatu proses fisiologi dan
tingkah laku yang terjadi sebelum ovulasi.
Tanda-tanda estrus yang merupakan indikasi
yang tepat adalah standing when mounted atau
diam jika dinaiki sapi lain. Umumnya tanda-
tanda estrus sama atau bersamaan munculnya
dengan tanda-tanda pro estrus pada beberapa
ternak, sehingga mungkin terjadi kesalahan
dalam interprestasi. Kondisi ini sangat sering
terjadi pada peternakan rakyat karena
keterbatasan pengetahuan, sementara lama
ovulasi berlansung sekitar 4-24 jam.

Pada kedua bangsa sapi baik lokal maupun
crossbreed perubahan tampilan vulva (merah,
bengkak) serta adanya mukus merupakan
pernanda estrus. Pada Gambar 5 disajikan
angka kebuntingan lebih tinggi pada sapi yang
menunjukkan perubahan tampilan vulva merah
dibandingkan dengan adanya mukus. Hal
tersebut berkaitan juga dengan waktu
pengamatan dan paritas sapi. Pada preovulasi
dengan kadar progesteron rendah, akan
meransang keluarnya mucus sampai vulva, hal
tersebut kebalikan saat estrogen tinggi.
Menurut Atanasov et al. (2012) bahwa adanya
mukus pada vulva saat IB, memiliki
kemungkinan besar terjadi kebuntingan.
Tsiliguanni et al. (2001) menyatakan bahwa
persentase induk sapi yang mendapatkan
sinkronisasi estrus memproduksi mukus lebih
sedikit dibandingkan dengan yang normal.
Selanjutnya Tsiliguanni et al. (2011)
menyatakan bahwa pada saat preovulasi dengan
kadar progesteron rendah merangsang adanya
mukus sampai ke vulva dan sebaliknya pada
saat estrogen tinggi. Kadar progesteron yang
tinggi saat di-IB, akan menurunkan fertilitas
atau angka kebuntingan sapi (Waldmann et al.,
2001; Ghanem et al., 2006).

Akurasi deteksi estrus pada peternakan
rakyat ditentukan oleh lama waktu pengamatan
estrus dan akurasi pengamatan deteksi estrus,
di samping berkaitan dengan jumlah sapi yang
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diamati setiap hari. Semakin sering pengamatan
dilakukan, maka semakin banyak sapi yang
mampu diamati setiap hari (Supriatna, 2013;
Ptaszynska, 2009). Indikator utama untuk
menentukan estrus adalah perubahan tampilan
vulva (merah dan bengkak), serta adanya lendir
kental atau mukus sampai pada vulva. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan
tampilan vulva dan adanya mukus pada vulva
tidak nyata (P>0,05) memengaruhi angka
kebuntingan. Angka kebuntingan tertinggi
didapatkan pada perubahan tampilan vulva
merah pada sapilokal.

SIMPULAN

Waktu IB berkaitan erat terhadap angka
kebuntingan sapi dan angka kebuntingan
tertinggi didapatkan pada waktu IB dilakukan
saat akhir estrus, paritas-3, dan sapi lokal
dengan tampilan vulva merah pada saat di-I1B.

SARAN

Untuk mendapatkan angka kebuntingan
yang tinggi pada sapi yang di-IB perlu dilakukan
pada akhir estrus dan dengan tampilan vulva
merah.
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